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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

mengembangkan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan  matematika 

di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika 

diskrit.  Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan 

penguasaan matematika yang kuat sejak dini. 

Mengingat pentingnya  peranan  matematika  ini, upaya untuk 

meningkatkan sistem pengajaran   matematika  selalu   menjadi   perhatian, 

khususnya   bagi   pemerintah   dan    ahli pendidikan matematika.  Salah satu 

upaya nyata yang telah dilakukan pemerintah terlihat pada penyempurnaan 

kurikulum matematika. Ditetapkannya Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 6 tahun 

2007 tentang Standar Nasional Pendidikan membawa implikasi terhadap sistem 

dan penyelenggaraan pendidikan termasuk pengembangan dan pelaksanaan 

kurikulum. Kebijakan pemerintah tersebut mengamanatkan kepada setiap satuan 

pendidikan dasar dan menengah untuk mengembangkan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP).  Menurut Depdiknas (2006), Salah satu tujuan 

Kurikulum KTSP pelajaran matematika yaitu agar peserta didik memiliki 

kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat, dalam pemecahan masalah.  

Pelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting 

bagi siswa karena materi matematika yang dipelajari disekolah adalah materi yang 

sangat berguna bagi kehidupan sehari-hari siswa (Ramlah & Hanifah, 2018). 

Matematika juga perlu diajarkan kepada siswa karena selalu digunakan dalam 

segala segi kehidupan (Susanti, dkk. 2017). Matematika adalah salah satu mata 

pelajaran yang diberikan disetiap jenjang Pendidikan. Matematika memberikan 
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nilai yang sangat penting bagi siswa sekolah dasar maupun sekolah menengah 

pertama, karena memberikan kontribusi yang positif bagi perkembangan 

intelektual demi menghadapi perubahan yang yang semakin maju. Dilihat dari 

kegunaannya matematika sangatlah penting karena tidak dapat dipungkiri lagi 

bahwa matematika merupakan dasar dari semua ilmu teknologi di dunia. (Fani, 

dkk. 2019) 

Menurut Rohana (2011:111) Dalam memahami konsep matematika 

diperlukan kemampuan generalisasi serta abstraksi yang cukup tinggi. Sedangkan 

saat ini penguasaan peserta didik terhadap materi konsep – konsep matematika 

masih lemah bahkan dipahami dengan keliru. Sebagaimana yang dikemukakan 

Ruseffendi (2006:156) bahwa terdapat banyak peserta didik yang setelah belajar 

matematika, tidak mampu memahami bahkan pada bagian yang paling sederhana 

sekalipun, banyak konsep yang dipahami secara keliru sehingga matematika 

dianggap sebagai ilmu yang sukar, ruwet, dan sulit. Padahal pemahaman konsep 

merupakan bagian yang paling penting dalam pembelajaran matematika seperti 

yang dinyatakan Zulkardi (2003:7) ”mata pelajaran matematika menekankan pada 

konsep”. Artinya dalam mempelajari matematika peserta didik harus memahami 

konsep matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan 

mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut di dunia nyata. Konsep-konsep 

dalam matematika terorganisasikan secara sistematis, logis, dan hirarkis dari yang 

paling sederhana ke yang paling kompleks. Pemahaman terhadap konsep-konsep 

matematika merupakan dasar untuk belajar matematika secara bermakna. 

Untuk mencapai pemahaman konsep peserta didik dalam matematika 

bukanlah suatu hal yang mudah karena pemahaman terhadap suatu konsep 

matematika dilakukan secara individual. Setiap peserta didik mempunyai 

kemampuan yang berbeda dalam memahami konsep-konsep matematika. Namun 

demikian peningkatan pemahaman konsep matematika perlu diupayakan demi 

keberhasilan peserta didik dalam belajar. Salah satu upaya untuk mengatasi 

permasalah tersebut, guru dituntut untuk profesional dalam merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus mampu mendesain 
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pembelajaran matematika dengan metode, media, teori atau pendekatan yang 

mampu menjadikan siswa sebagai subjek belajar bukan lagi objek belajar.  

Heruman (2017:1) menyatakan, “Anak usia sekolah dasar memiliki 

kemampuan dalam proses berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika 

yang terkait dengan objek bersifat konkret”. Dengan siswa berpikir konkret, maka 

guru harus membuat pembelajaran yang abstrak menjadi mudah dimengerti oleh 

siswa.  

Di samping itu, keberhasilan peserta didik dalam belajar matematika 

dipengaruhi oleh berbagai faktor (Umam, dkk, 2016), salah satunya adalah media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. (Khairani, 

dkk, 2016). Dalam pembelajaran matematika, media berperan untuk membantu 

peserta didik dalam memahami konsep yang diberikan, memotivasi peserta didik 

untuk belajar, dan membuat suasana kelas menjadi tidak monoton. (Wardani, dkk, 

2019) 

Beberapa karakteristik pembelajaran menurut permendikbud No. 103 

Tahun 2014 tentang pembelajaran pada pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah adalah pembelajaran harus interaktif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi untuk berpartisipasi aktif, memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian peserta didik. Guru dalam proses 

pembelajaran harus dapat menciptakan suasana yang kreatif dan menyenangkan 

agar siswa dapat mengikuti pelajaran secara aktif dengan menggunakan metode, 

model, ataupun media pembelajaran yang sesuai dengan materi apa yang akan 

disampaikan. Karena pembelajaran yang menyenangkan dapat tercapai apabila 

guru mampu mewujudkan suatu proses belajar mengajar yang baik dan menarik 

minat siswa, maka perlu adanya variasi dalam suatu strategi pembelajaran baik 

metode, model maupun media pembelajaran. (Hastuti, dkk. 2019) 

Penguasaan ilmu pengetahuan sangat erat kaitannya dengan kemampuan 

penguasaan konsep yang melibatkan aspek kognitif. Oleh sebab itu penguasaan 

konsep sangatlah penting agar dapat menguasai ilmu pengetahuan. Namun 

berdasarkan hasil studi dan observasi pendahuluan yang telah dilakukan dengan 

memberikan tes penguasaan konsep dengan materi yang mengintegrasikan 
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pembelajaran di tiap sub tema. Observasi yang dilakukan kepada dua sekolah 

yaitu SDN 6 Tubanan Kecamatan Kembang dengan jumlah 20 peserta didik dan 

SDN 3 Tubanan dengan jumlah 22 peserta didik. Melalui observasi yang 

dilakukan peserta didik sulit sekali mengingat materi unsur-unsur lingkaran, 

masih belum mempunyai kesadaran untuk mengikuti pembelajaran dengan 

sungguh-sungguh sehingga nilai belum mencapai KKM.  

Dari data observasi diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

unsur-unsur lingkaran pada pelajaran Matematika masih rendah. Secara umum hal 

tersebut diakui oleh peserta didik berdasarkan hasil penugasan bahwa kebanyakan 

dari peserta didik lupa terhadap konsep yang berada pada soal tersebut sehingga 

mereka merasa kesulitan untuk menentukan jawaban yang benar. Padahal materi 

yang dijadikan dalam soal tersebut sudah mereka pelajari sebelumnya. 

Salah satu cara yang dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta 

didik dalam menguasai konsep pembelajaran yang diajarkan adalah dengan 

pengembangan media pembelajaran kanel wani. Pengembangan media kanel wani 

dengan menggunakan kain flanel yang dipotong-potong membentuk unsur-unsur 

yang ada pada lingkaran. Dengan pengembangan media kanel wani, tentunya 

proses pembelajaran akan lebih menyenangkan, komunikatif, menarik baik bagi 

guru maupun peserta didik.  

 

Identifikasi masalah   

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah 

a. Rendahnya pemahaman konsep peserta didik pada pembelajaran. 

b. Faktor – faktor negatif yang mempengaruhi rendahnya pemahaman konsep 

peserta didik. 

c. Kurangnya kreatifitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran 

yang bertujuan meningkatkan pemahaman konsep melalui pembelajaran 

yang menyenangkan. 

 

Cakupan Masalah 

Pada penelitian ini cakupan masalah yang akan dibahas meliputi; 
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a. Pengembangan media pembelajaran 

b. Media pembelajaran kanel wani 

c. Upaya meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dalam memperoleh 

pengetahuannya. 

d. Siswa kelas VI  Sekolah Dasar di Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara. 

e. Produk hasil pengembangan. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dihadapi guru dalam 

melakukan proses pembelajaran maka rumusan permasalahan yang diangkat pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana analisis kebutuhan media pembelajaran kanel wani untuk 

meningkatkan pemahaman konsep unsur-unsur lingkaran siswa kelas VI 

Sekolah Dasar di Kabupaten Jepara? 

b. Bagaimana pengembangan desain media pembelajaran kanel wani untuk 

meningkatkan pemahaman konsep unsur-unsur lingkaran siswa kelas VI 

Sekolah Dasar di Kabupaten Jepara?   

c. Bagaimana keefektifan penggunaan media pembelajaran kanel wani untuk 

meningkatkan pemahaman konsep unsur-unsur lingkaran siswa kelas VI 

Sekolah Dasar di Kabupaten Jepara?  

 

Tujuan dan Maksud Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah, 

a. Menganalisis kebutuhan media pembelajaran kanel wani untuk 

meningkatkan pemahaman konsep unsur-unsur lingkaran siswa kelas VI 

Sekolah Dasar di Kabupaten Jepara. 

b. Merumuskan pengembangan desain media pembelajaran kanel wani untuk 

meningkatkan pemahaman konsep unsur-unsur lingkaran siswa kelas VI 

Sekolah Dasar di Kabupaten Jepara  
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c. Menganalisis keefektifan penggunaan media pembelajaran kanel wani untuk 

meningkatkan pemahaman konsep unsur-unsur lingkaran siswa kelas VI 

Sekolah Dasar di Kabupaten Jepara. 

 

Maksud penelitian di atas adalah, 

a. Mengembangkan media pembelajaran kanel wani untuk meningkatkan 

pemahaman konsep unsur-unsur lingkaran sehingga menjadi pembelajaran 

yang bermakna dan menyenangkan. 

b. Mengapliksikan pengembangan media pembelajaran untuk mengatasi 

rendahnya pemahaman konsep peserta didik kelas VI di Sekolah Dasar 

Kecamatan Kembang. 

c. Meminimalisir faktor penghambat rendahnya pemahaman konsep.   

 

Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan wawasan 

dan pengetahuan tentang pengembangan media pembelajaran kanel wani  

yang menarik sehingga pembelajaran lebih menyenangkan dan 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik  terhadap pengetahuan 

yang dipelajari., bukan lagi menggunakan cara-cara konvensional. 

 

b. Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memecahkan masalah dan memperbaiki 

pembelajaran yang berhubungan dengan pemahaman konsep peserta didik 

yang rendah. 

2) Bahwa hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai acuan pengembangan 

media pembelajaran yang lebih bervariatif dan inovatif  dalam 

pembelajaran. 

3) Menambah pengetahuan dan ketrampilan dalam mengaplikasikan media 

pembelajaran maupun strategi pembelajaran yang baru. 
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Spesifikasi Produk  

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan luaran produk berupa 

media pembelajaran kanel wani untuk menigkatkan pemahaman konsep unsur-

unsur lingkaran mata pelajaran matematika di sekolah dasar.  

Produk media pembelajaran dikemas dalam pelajaran Matematika untuk 

kelas VI materi Unsur-unsur Lingkaran yang memuat: (1) Pendahuluan yang 

meliputi apersepsi, petunjuk penggunaan media, penjelasan KI dan KD yang 

dapat dicapai siswa, dan profil pengembang. (2) Kegiatan inti berisi materi dan 

pembahasan. (3) Penutup yang berisi soal uji kompetensi dan permainan team. Uji 

kompetensi terdiri dari soal pilihan ganda dan isian. 

Dalam penelitian ini, produk yang dikembangkan berupa media 

pembelajaran kanel wani, yaitu sebuah pembelajaran dengan alat peraga berupa 

media belajar yang sangat membantu belajar siswa untuk meningkatkan konsep. 

Prinsip kerja kanel wani Kain Flanel Warna-warni ini seperti bermain memotong-

motong kain. Cara penggunaannya dengan menempelkan kain yang sudah 

dipotong tepat pada unsur lingkaran nyang diinginkan. 

Pembuatan media pembelajaran kanel wani membutuhkan kertas karton, 

kain flannel warna-warni, jangka, gunting, penggaris, dan lem. Kertas karton. 

Kertas karon digambar lingkaran dengan menggunakan jangka, kemudian 

dipotong dengan rapi membentuk lingkaran yang berfungsi sebagai tempat 

menempelkan kain flannel warna-warni. Kain flannel warna-warni. Kain flannel 

warna-warni dipotong sesuai unsur-unsur yanga ada pada lingkaran (Titik pusat, 

jari-jari, diameter, tali busur, busur, apotema, juring, dan tembereng), setelah 

dipotong ditempel pada kertas karton, setiap unsur lingkaran menggunakan kain 

flannel yang berbeda-beda untuk menjelaskan unsur-unsur lingkaran. Jangka. 

Jangka digunakan untuk membuat lingkaran pada karton. Gunting. Gunting 

digunakan untuk memotong karton dan kain flannel warna-warni sesuai yang 

diinginkan. Penggaris. Penggaris digunakan sebagai penggaris kain flannel untuk 

membentuk unsur-unsur lingkaran agar hasilnya rapi. Lem. Lem digunakan untuk 

menempel kain flannel warna-warni pada karton yang telah dipotong membentuk 

lingkaran. 
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Pemilihan media berupa kanel wani dianggap sangat efektif karena 

pembuatannya sangat mudah, dapat digunakan sesuai materi dan tujan 

pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan media pembelajaran kanel wani 

dapat menjadi tambahan referensi media pembelajaran matematika untuk 

membangun pemahaman konsep unsur-unsur lingkaran mata pelajaran 

matematika di sekolah dasar, sehingga dapat memberikan kontribusi pada dunia 

pendidikan. 

 

Definisi Operasional 

Untuk mempertegas dan memberi arah pada penelitian ini dipandang perlu 

untuk menjelaskan definisi operasional dari penelitian ini yaitu: (1) Media 

Pembelajaran, (2) Kanel Wani, (3) Pemahaman Konsep , (4) Unsur-unsur 

Lingkaran. Definisi masing masing kata adalah sebagai berikut: 

1. Media adalah sarana penyampai informasi dari sumber informasi ke penerima 

yang dapat merangsang pikiran, membangkitkan semangat, perhatian dan 

motivasi sehingga dapat menerima informasi sesuai dengan tujuan yang 

disampaikan. Media pembelajaran dapat diartikan sebagai sarana penyampai 

informasi dalam proses pembelajaran yang dibuat untuk merangsang pikiran 

dan membangkitkan semangat dan motivasi siswa dalam belajar sehingga 

tujuan pembelajaran yang disampaikan dapat diterima oleh siswa dalam 

bentuk pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang diharapkan. Media 

pembelajaran adalah alat bantu proses belajar mengajar. Segala sesuatu yang 

dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemampuan atau keterampilan pembelajaran sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar 

2. Kanel wani adalah akronim dari kain flannel warna-warni. Kanel wani suatu 

media pembelajaran yang berasal dari kain flannel warna-warni yang 

ditempel pada kertas karton dengan potongan yang berbeda sesuai unsur 

lingkaran yang diinginkan. 

3. Pemahaman konsep adalah ukuran kemampuan siswa dalam memaknai dan 

memahami suatu konsep yang diberikan. Pemahaman konsep yang diukur 
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dalam penelitian ini berdasarkan Taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh 

Aderson, mencakup kemampuan menafsirkan, mencontoh, 

mengklasifikasikan, merangkum, menarik kesimpulan, membandingkan, dan 

menjelaskan. 

4. Unsur-unsur lingkaran adalah garis atau bentuk yang ada di dalam lingkaran, 

terdiri dari: 

a. Titik O dalam lingkaran tersebut disebut dengan titik pusat lingkaran. 

Titik pusat lingkaran ialah titik yang terletak di tengah-tengah lingkaran. 

b. Garis OA, OB, OC, dan OD disebut dengan jari-jari lingkaran (r). Jari-

jari lingkaran merupakan garis dari titik pusat lingkaran ke lengkungan 

lingkaran. 

c. Garis AB dan CD disebut dengan diameter (d). Diameter itu merupakan 

garis lurus yang menghubungkan dua titik di lengkungan lingkaran 

dengan melalui titik pusat. 

d. Garis lurus AD disebut dengan tali busur. 

e. Garis lengkung AD dan CB disebut dengan busur. Selain tali busur, 

tentunya juga ada busur dalam unsur-unsur lingkaran. Busur itu sendiri 

merupakan garis lengkung yang berada di lengkungan lingkaran. Garis 

lengkung tersebut menghubungkan dua titik sebarang di lengkungan. 

f. Garis OE disebut dengan apotema. Apotema ialah garis tinggi terhadap 

segitiga batas juring dan tembereng. 

g. Daerah COB yang diarsir warna hitam disebut dengan luas juring. Luas 

juring merupakan luas daerah di dalam lingkaran, dengan dua buah jari-

jari lingkaran dan sebuah busur yang diapit oleh kedua jari-jari lingkaran 

tersebut sebagai batasnya. 

h. Daerah AD yang diarsir berwarna hitam juga, itu disebut dengan 

tembereng. Tembereng merupakan luas daerah di dalam lingkaran yang 

dibatasi oleh busur dan juga tali busur. 

 

 


